Cataten singkat dari hasil briefing di MAKOREM 0Bl Surabaya.

.'_' 1. Tanggal den tempat briefing : Tgl. L4 JUNI 1973 bertempat di-

OPSROOM MAKOHEM Of); "BHASEARA.
JATA" Surabaya.-

2, Hadir dalam briefing adalsh = : a. Residen/Pembantu Gubernur =

untuk Madura (diwakili oleh

tuk Madura).
be Romtarres 101 Surabaya.
¢+ Semua Bupati/Wslikota,semia
' Dan Dim,sema Sekda,semis -
anggauta D.P.D.Golkar yang
ada dalam daersh wewenang -
Korem 08l "Bhaskara Jaya'.-

3. Pipmpinan briefing § w)a HEl OBl; (Kol SLEGOH SCEMaR
Tﬂ -
S Susunan Acara : p. Pembinaan Karyaswan ABRI.

be Pengamanan Pengadasn Pa =
NEAN«

c. larangan semernitsra pembentu
kan PARTAL DEMOCHASL INDQUE
SIA dan PARTAT PERSATUAN -
FEMB N OUNAN dibaweh tingkat
ﬂ:'ﬁﬂ.l.‘!.

d. Healisasi Dharma Pusaka "LiS.

e, Continuitass peleksansan TH=-
Sop TEGAS,-

6. Penjelasan-penjelasan :
T, PEMEINAAN KARY AWAN ABRI,

i IS

2

e

h.q.

Instruksi yang diAﬁ;‘r.an oleh Pangdam VIIT kepada AFRT di
Kediri tgl,2L-5-1772 ybl, ada kemungkinan direslisir ter-
hadap semua -y =av ta GOLKAR. - '

Diharapks= o oaya setelsh £gl,2l-5-1973, pertentangan-2 -

vang baursl: fambul dalsm tubuh Golker sendiri dapatnya di
akhir.. Jika setelah tgl. tersebut masih toch timbul per-

‘ter i, a2, maka yang berwajib akan mengambil tindaken,-

divwaa 5 unit yang dianggap sebagal sSumber dari timbulnya
peviintangan-2 yeng dimsksud (yakni : Bupati Kdh, Sekrets
vis. Daerah, Lembaga Exsekutip, lembaga Legislatip dan Hﬂz
¥ar) akan dipanggll untuk dimintel pertanggungan=-jawab.Da

i pereka inl ekan dimintakan faktes? yang menyebatkan -
+timbulnya pertentangan=-2, bukan sinarngl.#mry-_a atay informa

51'-2 . .

ntuk tidak w nimbulkan adanya pertentangan-2 semacam di-
atas, maka dihsrapkan agar i e .

a. Setiap masalsh supaya diselecaiken Secara konsultatip.
b. Antara yang satu dengan yang lain supaya saling harga-
hargai dan sebaliknya jangen saling mendominir.

: ; _menganggap dirinya itu yang pa ‘benar dan
berusahalah untuk mengakul kebenaran orang/pihak lain

dari siapapun dan < manapun juga datangnyas

d. Sesama anggauta’ Golkar hendaknya harus 8 terbuka.

e, Janganlah menganggep bahwa D.P.R.D. itu sebagal bone
dan jengenlah berpikir secara individualistis tetepi =
secara melembaga. ¥

Contoh adanya perteéentangan-2 yany timbul dalam tubuh 3oL

kar sendiri, misslnya peristiwa di lMadiun (antars Pupati

dan Kodim yang menyebabkan kedua-2nya get-out), peristiva

di Situbondo (antara Sekda dan D.P.R.D.), peristiwa di -

Hondowoso dll, Syukurlah, bshwa peristiwa=-2 tersebut il -

dek timbul dalam daerah wewenang REM 0Bli.-
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5, Selanjutnya, dibawah ini perlu diopsommen beberapa keja-
dian didserah wewenang REM 08lL, berturut-turut :
a. BANGKALAN : 1. Kasus penggantian anggauta DPRD harus

dilakukan secara proseduril. Crang=2
Golkaer hendaknya Jangan ikut-2 membee-
narkan cara-2 yang non-proseduril.

9, Kasus seorang gurn S.M.P. yang duln -
sebelum Pemilu tidak mau menandatanga
ni monoloyalitas, tetapd kini telah -
direhabilitir. Karena rehabilitasi -
ini menimbulkan kesan2/suara-2 yang
kurang baik di Bangkslan, maka dengam
persetujuan Perwakilan P.D.K, terid -
tung mulai tgl. 23=5~1973 yang ber =
sangkutan telah dipindah keluar dae =
rah Bﬂngkﬂ-lm-

be SAMPANG : Dalam kasus penggantian anggauta D.P.R.D

hendaknya DAN DIM sebagal PULAKSTS Ja =-
ngan bertindsk ragu-ragu. Sebagal Pulak=-
sus, Dan Dim mempunyal wewenang penuh un
tuk menolsk setiap calon penggantd yang
masih diragukan,

c. PAMEEASAN @ Untuk memyelesalksn orang-2 Pemda bekas

anggauta P.P.D.I. dan PAPEEKI, pelajari-
:sihali peratura)=> Jmn instruksi-2 yang
Periu adanya kon‘inuitas kegiatan dari -
pada masing-Z Taeam Sare%g Jawatan.

Rekomendas! -ang 0 Teoade =
yang Aulu iangaulah dibuat sebagal pedo=-
msn vang tetap, tetapl haruslsh dibuat -
suatn clearence mengenai diri mereka se=
ceq tonbinyu melelvd Team Scereening,

6. Rencana pemberisn penerangan tentang TAP-2 M.P.R. hendak
nya dilalrkon deagan mengingat @

Timing.vya yang tepat.

Karepu sompal ssat ini belum ada/terdsngar issue-2 yg
regavip terhadap TAP-2 M.P.R. tersebut, maka rencana?
s.pewtd ini oleh Dan Rem dipandang masih belum perlu,.
Ll%h karena itu, maka Sebaiknya keglatan=-< yang ada =
diarahkan saja kepada kegiatan-2 lain yang lebih pen=
ting dan ektuil, misalnya tentang keglatan Pengadsan-
Pangen,

7. Darul Hadits (IEMKARI=IEMBAGA KAKY AWAN ISLAM) &
~ Debenarmya la sudeh mdapat restu karena D.ii. bukan -

aliran Subaidah,

Walaupun sudah mendapat restu namun setiap perteman-
nya harus minta idgin dari yang berwajib. Apabila per
temuan itu tidak mendapat idgin dari yang berwajib,ma
ka dapat diadakan penangkapan, (contoh:Pamekasan) .=
Cara-2 yang extreem dalsm menghilangken fanatisme aga
ma seperti yang dijelankan cleh D.H. ini tidak dapate
disetujui oleh Pemerintah,

8, Masalah Alr (misalnys di Sumenep):

Setiap permasalahan air yang arahnya akan menghambat-

Pembangunan supaya diambil tindakan,

1. PENGAMANAN FENGADAAN PANGAN,

1. Dasar-Znya : a. Perintah lisan Pangdam VIII Brawljaya da

2, Temik pengamananmya :

lam rapat-dinas dengan Oubernur Jatim pa
dﬂ tgl- E"h"l??j-

b. Perintsh lisan Pangdam VIII Brawijaya da
lan rapatnya di Malang pada tgl.30-5-1973
dimana dalam rapat kedua ini fangdam vIII
telah mengadskan pembicarsan til de=
ngan Bapak Gubernur vat

c¢. Perintah Iﬂkﬂ'ﬂ.ﬂ ‘t-gl- 29"5-19?3 I'I.ﬂ‘-?h.-_l
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Diusahakan sgar diperoleh date-2 Sebanyak mungkin =
tentang faktor=2 yang mg‘angaruhi pelsksansan pengada=
an pangan. oemakin banyak faktor-2 yang akan diperolehe
maks eken semakin baiklsh pelaksansan itu, Tehnik-2 yg
dapat dikemukskan disini adalsh 3
1, Prinsip aran bebas harus dijaga. Dalam hubungan =
ini perlu dijaga pula adanya hubungan antara  Bupatd
yang Satu dengan Bupatl yang lainnya. Peraturan yang
melavang pengeluaran beras keluar daerah “ropinsi Ja
Wa-Timur perlu diadaken, Ini dimaksudkan untuk men -
jamin tercapainya target yang diberikan kepada Prop.
Jatim(65% dari seluruh jatah Nasional). Difnstruksi-
kan agar medio Juni 1973 PropeJatim sudah harus de=-
pat mengumpulkan beras sejumlah 175,000 ton,
Untuk mempercepat pelaksanaan pengadaan pangen ini ,
B.R,I. dapat memberiksn kreditnya kepada Bupatl ybs.
2. Gencana pengiriman Tesm S kedaerah-daerah, Hen-
daknya ini jangan dianggap 8Sebagsi suatu usaha unbuk
menyelidiki kesalahan darl pada masing-2 Bupati,teta
pi hal ini dimaksudkan untuk ikut serta membantu pa=
ra petugas didaerah-daerah dalam rangka pengmmpunan
data=2/faktor=-2 yang mempengaruhd terhadap pelaksana
an pengadaan pangan. Diharepkan adanya pengertian da
ri pada masing-2 Bupati, Diharspkan puls agar hal i
jangan sampai diexposekan kspods para Kepala Desa.

3, Mengadakan pencataten teriads rnimbun-2 beras, de=
ngan mengutamakan pedag~.” dan para tengkulak beras-
sebagai ohyek. Pencatctat ini hendsknya dilakukan se
cara diam-2(silence-cpergtion) dan untuk tuges ini =
Dirsus supaya &kiiy melgksanalcaniyae

Halehal laip yomg menyeébabkan angkas-2 tidak cocok =
dengan kenyatacn-? yang esbenarnya, adalah 3

1, Penentuan uwal awahan yang tidak up to date,ka

‘rena anexs=2 tersebut n kepada angka=2 yang

2e %ar;»-‘n tidek semus petani yeng m’embimaskm sawahnya-
. menriardl sawahnys itu dengan padi dan bahkan ada yg
dise'rakan kepada orang lain. .

TTT. LARANGAN SEMENTANA PEMBENTUEAN PAKTAL DEMOKRASI INDONESIA +
Dan PANTAL PERSATUAN PEFMBANGUNAN DLBAWAH TINGRAL CABANG,

I, Dasar-?nya i &. Tilgram KOPKAMITB no.1L8 tglelh=2-1973.-
b. Berita interlokal LAKSUS tgle2L=-5-1973.=

c. Perintah PULAKSUS yang didssarkasn kepada

Gubernur tgl.25-5-1973 yang isinya bahwa

untuk seMentara lembaga -kamgg% usan ha-
nya dibenerksn sampal tingkat saja.
2. Cara menolak: Hendaknya diberiken secara simpatik den pen
jelasan=2 yang cukup sehingga ti gkan me
nimbulksn kesan veng negatip bagl mereka.
3, Tindaksn=2 1 Jika terjadi pelanggeran, maks untuk semens
tara boleh diadakan penahanan,

IV, REALISASI DHARMA PUSAKA 1915,

1. Dharma Pusska L5 {_w}_‘hukwa}, yang telah disghkan de =-
ngan s.k. MEN HANKAM/PANGAB $gl,10-11-1972 no.SKEP/B/911/
XI/1972 ada kemmgkinan diperlakuken pula bagl umum,(Jadi
tidak berlaku F-a_rga untuk sngzauta ARRI saja.)

2. Dharma Puseka li5 menjelaskan tentang cara=-2 meneruskan ni
laie? 19l5 kepeda generasi muda dengan proses=2 sbb. 3
a. ProBses Sosialisasi. ¢+ Proses Ta .
b. " Edukassi, d. "  KOAWIEASI,

Dalam Ermﬁﬂynnni e
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Dalem proses Edukasi ini, maka tempat-2 yang harsg arah
(umpamanya tempat dapur-umum waktu saman pertempuran 1,
tﬁ‘aﬁ tentara pejuang kita mempertshanken diri, tempat gu-
gurnya pahlawan-2 kita senasa pertempuran dll. semacamnya),
perlu didirikan tanda-2/tugu-2 yang sifatnys monumantil. Pe
nempaten monumen=2 tersebut tidsk mutlak harus dikota dan
juga tidex perlu yang mshale2, bahkan kalau perlu cukup de-
ngan batn/patok saja yang diberi gamber-2/vkiran-2 tapl yg
bisa tshan lama, _ _

Dalam pembustan menumen itu hendsknya dijaga jangan sam
pal menimbulken ‘adanya animisme. Oleh karema itu, dalam upa
cara pembuksarmya nanti periu diverl penjelasenw? yang be -
nar tentang maksud dan tujuannyse _

. CONTINUITAS PBLAKSANAAN INSOP TE(AS,

.1-

24

PEN

Perlu dilsksanakan secara kontinyu karena unsur-Znya telah

lengiap
Ketentuan untuk * Menembak matl ditempat " bagi setiap sabg
tir harus direalisir secara nyata.

UTUP .,

Dengan neapan terima-kasih, briefing ini telah ditutup dengane
- selamat tepat pada jam 11,35 Welede=

Dieatat olsh. 3
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Catatan singkat dari hesil briefing di MAKOREM O8l; Surabaya.

Tanggal dan tempet briefing

Hadir dalem briefing adalah

Pipmpinan briefing

DMmulai jam
Susunsn Acara

Meham—gg;]glmn 1
1, FEMBEINAAN KARY AWAN AERT

: Tgle 4 JUNI 1973 bertempat di-

OPSROCM MAKOHEM 0B); "BHASKARA-
JATA" Surab&yf.-

8. Residen/Pembanta Cubernar =
untuk Madura (diwakili olsh
Dra. Harsono, Kapuditsus un
tuk l-hdurl]-

be Komtarres 101 Surshaya.

c. Semua Bupatl/Welikota,semus
Dan Dim,semus Sekds,semua -
anggauta D.P.D.Golkar ymng
ada dalem dgerash wewenang =
Korem 08l "Bhaskara Jaya".-

DAN REM 08l; (Kol,BLEGOH SOEMAR
T0). b7

09,10

a. Pembinasn Karyawan ABRI.

be Pengsmansn Pengadasn Fa =
DEAN

c. larsngan sementara pembentu
kan PARTAI DEMOKRASI INDONE
SIA dapn YARTAI FERSATUAN o
FEME @ <N AN dibawsh tingkat
Crlang -

d. Real'sesi Dharma Pusaka 'LS.

e, Catinuitss pelakssnsan IN-
Sop TEGES, -

1. Instruksi yang diverikan oleh Pangdam VIII kepada ABRY di
Kediri tgl.2Li=£~1973 ybl. ada kemungkinan direslisir ter-

hadsp semua uwnpgelea

2, Diharspkeu rupoye Setelsh tgl.2L-5-1973, pertentangam-2 -
yang bergysc tambul dalsm tubub Golker sendiri dspatiyas di
akhiri. Jike setelah tgl. tersebut masih toch timbul per=-
ter iar ga'=2, maka yang berwajib akan mengembil tindakan; -
dlaae 5 unit yang dimnggep sebsgal Sumber dari timbulnys
portontangen-? yang dimeksud (yaknd : Bupati Kdh, Sekreta
:As Dgersh, lembege Eksekutip, lembage legislatip dan Gol
kar) skan dipanggll untuk diminted pertanggungan=Jawab.la
vi mereka ini skan dimintakan fakte~2 ysng menyebabksn =

timbulnys pertentangan=2, buksn siny

Bl=2,

n-2 atau informa

3, Untuk tidak = nimbulkan adanya pertentangan-2 semacam di-
g P o ke, R R k tip
&, Setiap supaya le gacera kansultatip.

b. Antars yang satu dengan yang lain supaya 8

13 o

me ai dan sebalilmya jangen saling mendominir.

Ce :
berusahalah untuk
derl sispapun dan

diringa itu yang paling benar dan

kebenaran orang/pihek lain

manapun juge datangrys.

d, Sesama snggauta Golker hendaknys harus .E%EE tarbuka.
e, Jangsnlah menganggap bahva D.P.R.D. itu se
dan janganlsh berpildr secara individualistis tnin -

secara molembaga.

Li, Contoh sdanya pertentangen-2 yang timbul dalam tubuh Gol=
kar sendiri, misalnya peristiwe di Madiun (antara DBupatl

dsn Kodim y

menyebabkan kedus-2nya getecut), peristiva

di Situbondo (antara Sekds dan D.P.R.Ds), peristiwa di =
Bondowoso dlle Syukurlah, bahwa peristiwa=2 tersebut ti =
dak timbul dalem daerah wewenang REM O0BlL.-

&Muﬂh-uuuu
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5. Selanjutnys, dibawah ini perlu diopscmmen beberapa keja=
dian didsersh wewenang REM OBlL, berturut-turut :
» BANGKALAN : 1, Kasus penggentian anggauta DFRD harus
dilakuken secara proseduril, Orang=2
Golkar hendaknya jangan ikut=2 membee
narkan cara-2 yang non=proseduril,

2. Kasus seorang guru «f'se yang dulu -
sebelum Pemilu tidsk man mensndatanga
ni monoloyalitss, tetapl lkdni telsh -
direhabilitir. Karens rehgbilitesl -
ini menimbulkan kessn-2/suara=2 yang
kurang baik di Bangkslan, maka dengan
persetujuan Perwakilan P,D.K, terhl -
tung mulai tgl. 23=5<1973 yang ber =
sangkutan telsh dipindah keluar dae -
rah Blﬂghl.li

b, SAMPANG : Dalam kasus penggentian anggauta D.P.R.D
hendaknya DAN DIM sebagai PULAKSUS Ja =
ngan bertindak ragu-ragu. Sebsgsl Pulak-
sus, Dan Dim mempunyai wewenang penuh un
tuk menolsk setisp calon pengganti yang
masih diragukans

c, PAMEKASAN ; Untuk memyelesaiksn orang-2 Pemda bekas
anggauta F. FoDole d-ll m pelejari-
kembali p‘éﬁ‘m dgh IDBTrukei=2 yang
ada,

Perlu adanya kon'imuites kegiatan dari =

pada masinge- Team B%fn% Jawatan,

Rekomendasi y: d.'lg sCalle =

yang dulu ja ganlah dibuat sebagal pedo-

man ynnp tetap, tetepl haruslah dibuat =
suat™ Clsarence mengensi diri mereka see
cqre kontinyu melaiui Team Screenings

6, Rencana psmberien pcoerangan tentang TAP-2 M.P.R, hendak
rm dilakuks= d™aran mngingnt 1

w'ﬂf’ yang tepat
arery fampal saat in{ belun ada/terdengar issue-2 yg
negatip terhadsp TAP-2 M.P.R. tersebut, maka rencana?
seperty ind oleh Dan Rem dipendang mesih belum lue
U)ah karena itu, mska sebailnya keglatan-Z yang
clarabkan saja kepada keglaten-2 lain yang lebih pen=
ing dan sktuil, misalnya tentang kegistan Pengadasn-
PEE“‘
7. Darul Hadits ¢{IEMEARI=LIEMBACGA KARYAWAN ISLaM)
= OSebenarmya ias Sudah mndapat restu karena D.H, bukan =
aliran s‘llbﬂd-lhi
= Walaupun sudah mendapat restu namun setlisp perteman-
nya harus minta idzin dari yang berwajib. Apebila per
teman itu tidak mendapat idzin dari yang berwajlib,ma
ka dapat diadakan penangkapan, (contoh:Pamekasan).-
= Cara-2 yang extreem dalam menghilangken fanatisme aga
ma sepertl yang dijslankan oleh D.H, inl tidak dapate
disetujul oleh Pemerintah,

8. Masalah Air (misslnya di Sumenep):
= Oetiap permasalahan air yang arahnya skan menghambate
Pembangunan supsaya diambil tindaksn,

1T, PENGAMANAN PENGADAAN PANGAN,

1, Dasar-2nya ¢ a. Perintah lisen Pengdam VIIT Brawljeyas da
lam rapat-dines dengen Gubermur Jatim pa
da tgl- 2‘1.*19?30

bs Perintah lisen Pangdam VIIT Brawijeya da
lam rapatnys di Malang pada t§1-39-5-19 3
dimana dalam rapat kedua ini
telsh mengadakan bicarasan til dee
ngan Bapsek Gubernur Jat

ce Perintah leksus tgl. 29-5-1973 nos7h.

Sy Toimik M : Husghakan:sssees
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Diusahaksn sgar diperoleh data-2 sebanyak mmngkin =
tentang faktore2 yen aruhl pelaksansan pengada-
an pangan, n bany yang akan diperolshe
maka aksn semakin balklsh pelaksanssn itu, Tehnik-2 yg
dapat dikemukakan disini adalsh :

1. Prinsip aran bebas harus dijaga. Dalsm hubungen =
ini perlu dijegs adanys Imbungsn antara Bupatd
yang satu demgan Bupatd yang lainnya, Peraturan yang
% pengeluaran beras keluar daerah Fropinsi Ja
wae perlu diadakan, Ini dimsksudksn untok men =

amin tercapainya target yang diberikan kepada Frop.

atim(65% dari selwruh jateh Nasional). Didnstruksie
kan agar medio Juni 1973 Prop.Jatim sudah harus da=-
pat mengumpulken beras sejumlah 175.000 ton.

Untuk mempercepat pelaksansan pengadasn pangsn ind ,
B.,R.I, dapat memberiksn kreditnya kepada Bupati ybs.

2, Hencana pengirimen Team kedaerah-dserah, Hen-
dalmya ini jangan Za@ Sebagal Suatu usaha wmbtuk
menyelidiki kesalshen dari pada masing-2 Bupatd,teta
pi hal ini dimsksudken untuk ikut serta membantu pa=
ra petuges didaergh=dasrah dalam rangka peng i mpunan
date=2/faktor=2 yang mempengaruhd terhadap pelaksana
an pengadaan pangen. Diharapken sdanya pengertian da
ri pada masing=2 Bupati. Diharapkan vula ager hal id
jangan sampai diexposskan kepaia v2Ta Kepala Desa.

3. Mengadskan cata tarha’ @ p'iimbun=2 berss, de-
nsm-ngnﬁlﬁi—n% ane dsn para tengkulsk beras-
sebagal obyek. Pencatatan 1l hendaknya dilalcukan se
cara diem-2(8ilence-operction) dan untuk tugas inl -
Dirsus supayae aktip relg'wanskenny s

Hal=hal lein yanz cenyebabkan angke~2 tidsk cocok -
dengan kenyataan-- yw.7 Sebenarnya, adalah 1
1, Penentusn ax“ai varéswshan yang tidak up to date,ka
E angka-7 tarsebut didasarkan kepada angka-2 yang
Ll
2, Karens. *idek semma petenl ysng membimasksn sawahnya-
menm vii Sawahnya itu dengen padi dan bahkan ada yg
digevakan kepada orang lain.

b, Bsrita interlokal LAKSUS tgl.2Ls=5¢1973.=
¢, Perinteh PULAKSUS yang didssarkan kepada
(ubsrnur tgl.25=5-1973 yang isinya balwa

untak sementara lembaga ke an hae
nya dibenarksn sampal En—gEt- % Bajas
2, Cara menolsk: Hendalmya diberiksn secara simpatik dan pen
T

jelasan~2 yang cukup sehingg akan mo
nimbulkan kesan yang negatip bagl mereka.

3, Tindaksn=2 1 Jika terjadi pelanggaran, mska untuk semen=
tara boleh diadsken pemahanan,

1V, REALISASI DHARMA PUSAKA 1915,

1, Dharma Pusaka 15 (ads bukunya), yang telsh disshkan de -
ngen 8,k. MEN Eulxmi*ﬂ&w tgi.ln-ll-lﬂ?z no.SKEP/B/911/

X1/1972 'ﬂj%%m diperlaiuksn pula bagi uwmum.(Jadi
tidak ber untuk anggauta AFRI saja.)

2, Dharma Pusaka LS5 menjelasksn tentang cara=2 menerusksn ni
lal-2 1945 kepada generasi muda dengsn s=2 sbb, 1
a. Proses Sosiallsasi,. c. Prosss .
b " Edmkesi. a, » KOANIKASI,

e o TR

I).lla Eﬂ-&l""..-
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Dalam proses Edukesi ini, maka tempat-2 yang bersejar
(umpsmanyas tempat dapur-wmm waktu zaman pertempuran 0,
tempat tentara pejusng kita mempertahsnkan diri, tempat gu~

 gwmya pahlawan-2 kita semasa portempuran dll, semacamnya),

* perlu didiriken tanda-2/tugu-2 yang sifatnys monumantil, Te

. pempaten monumen-2 tersebut tidak mutlak harus dkota dan
juga tidsk perlu yang mahal-2, bahken kalau perlu cukup de-
ngan batu/patok saja ysng diberi gembar~2/ukiran-2 tepl ye
bisa tghan lama,

Dalam pembuatsn monumen itu hendsknya dijaga jangen sam
pel menimbulken sdanys snimisws, Olsh karena ita, dalam upa
cara pembuksamnya nanti periu diberi penjelasan-2 yang be -
nar tentang msksud dan tujuannyas

V. CONTINUITAS PEIAKSANAAN INSOP TEGAS,
" 1, Perlu dilskegnaken secara kontinyu kerena unsur-2nya telah
lengkap
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2. Ketentosn untuk ™ Menembak mati di " bagl setiap sabo
tir ‘diregl “Bacara nyata.
7. PENUTUR .

Dengen ucapan tarha-hlih, briefing ini telsh ditutup dengan-
selamat tepat pada Jam 11,35 WeloJe=






